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Abstrak 

Tujuan peneletian ini dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, tingkat 

pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Timur. Dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dan 

metode ananlisis regresi linear berganda. Dari data sekunder IPM, TPT, dan jumlah penduduk miskin 

dari 2014 – 2023 diambil dari Badan Pusat Stastistik (BPS). Hasilnya menjelaskan bahwa tingkat 

pendidikan berdampak negatif signifikan terhadap kemiskinan. tingkat pengangguran berdampak 

positif signifikan terhadap kemiskinan. tingkat pendidikan dan tingkat pengangguran berdampak 

signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Timur 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Tingkat Pengangguran, Kemiskinan 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of education level and unemployment rate on 

poverty in East Java. With a descriptive quantitative approach and multiple linear regression analysis 

method. From secondary data on HDI, OUR, and the number of poor people from 2014 – 2023 were 

taken from the Central Statistics Agency (CSA). The result explain that education level has a significant 

negative impact on poverty. While the unemployment rate has a significant positive impact on poverty. 

While the level of education and the unemployment rate have a significant impact on poverty in East 

Java. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi adalah salah satu tujuan yang akan dicapai oleh semua 

negara. Pembangunan ekonomi dilakukan untuk meningkatkan kondisi perekonomian, 

sehingga mampu meningkatkan taraf hidup dan kemakmuran masyarakatnya.Tapi masih 

banyak tantangan dalam upaya mencapai tujuan ini yaitu pengentasan kemiskinan. 

Pengentasan kemiskinan menjadi perhatian penting pada pembangunan ekonomi, dalam 

jangka pendek atau jangka panjang.  

Kemiskinan adalah masalah global yang terus menerus dialami oleh banyak negara, 

termasuk indonesia. meningkatnya kemiskinan merupakan masalah yang serius karena 

kemiskinan yang terjadi sekarang belum bisa teratasi. Pemerintah perlu membuat kebijakan 

yang tepat untuk mengatasi masalah ini.  

Tabel 1. Penduduk miskin di Jawa Timur, Maret 2016 – 2023 

 

Menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin mengalami fluktuasi selama periode 

Maret 2016 sampai Maret 2023. Terjadinya fluktuasi ini disebabkan oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan. Seperti faktor ekonomi, social, bencana alam, kebijakan pemerintah, 

dan pandemi COVID-19. Dengan angka tertinggi mencapai 4.703,30 ribu jiwa. Hingga tahun 

2023 jumlah tersebut menurun menjadi 4.188,81 ribu jiwa. Meskipun terjadi penurunan, 

kemiskinan tetap menjadi persoalan serius karena jumlahnya masih diatas 4 juta jiwa.  

Tabel 2. IPM di Provinsi Jawa Timur 2020 – 2023. 
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Menunjukkan bahwa IPM di Jawa Timur mengalami selama kurun waktu 2021 – 2023, 

dimana pada tahun 2022 kenaikan tercatat sebesar 0,60 persen dan pada tahun 2023 

mencapai nilai 74,65 persen. Meskipun IPM mengalami kenaikan namun kemiskinan bisa 

fluktuatif karena faktor jangka pendek seperti inflasi, harga pangan, dan bencana alam 

sedangkan IPM adalah indikator jangka panjang. 

Tabel 3. TPT di Provinsi Jawa Timur 2021 – 2023 

 

Menunjukkan TPT di Provinsi Jawa Timur menurun selama periode 2021 hingga 2023. 

Pada tahun 2022 pengangguran tercatat sebesar 5,49 persen dan turun menjadi 4,88 

persen pada tahun 2023. Menurunnya pengangguran belum tentu mengurangi kemiskinan 

secara penuh karena banyak pekerjaan yang tidak layak dan berupah rendah, beban 

keluarga tinggi, dan tidak adanya perlindungan social yang cukup. 

Informasi diatas bisa disimpulkan bahwa adanya kesenjangan di tahun 2023. Meskipun 

tingkat pendidikan meningkat dan tingkat pengangguran menurun tapi kemiskinan tetap 

fluktuatif. Hal ini bertentangan dengan teori yang dikatakan oleh (Yacoub, 2012) seperti 
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dikutip (Netri et al., 2023) beranggapan bahwa penurunan tingkat pengangguran diikuti 

dengan tingkat kemiskinan menurun. Namun, data di jawa timur menunjukkan bahwa 

meskipun tingkat pengangguran menurun, kemiskinan masih tetap fluktuatif. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat faktor lain, seperti kualitas pekerjaaan yang tersedia dan 

distribusi pendapatan, juga mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Kuantitatif deskriptif menggunakan data sekunder diambil dari BPS meliputi data 

kemiskinan , IPM, dan TPT di Jawa Timur selama periode 2014 – 2023 secara time series. 

Analisis dilakukan dengan regresi linear berganda. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4. Normalitas 

 

 Hasil uji normalitas one sample Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

residual variabel independen pada jumlah sampel (N) sebesar 10 adalah 0,2, yang 

menunjukkan bahwa data penelitian ini terdistribusi secara normal. Ini menunjukkan 

bahwa nilai residual variabel independen lebih besar dari signifikasi 0,05 atau 0,2 lebih 

besar dari 0,05, sehingga model regresi dapat digunakan untuk menguji hipotesis. 

Tabel 5. Multikolonieritas 
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Hasil uji multikoliniearitas menunjukkan bahwa variabel penelitian ini tidak 

menunjukkan gejala multikoliniearitas; nilai VIF dari variabel pertumbuhan ekonomi 

dan upah minimum kurang dari 10, dan nilai toleransi dari kedua variabel tersebut 

lebih dari 0,10. 

Tabel 6. Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini 

tidak ada gejala heteroskedastisitas. Variabel tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai 

signifikansi 0,163. Variabel tingkat pengangguran (X2) memiliki nilai signifikansi 0,641. 

Nilai signifikansi kedua variabel ini lebih besar dari 0,05. 

Tabel 7. Autokorelasi 

 

Menjelaskan tidak terdapat autokorelasi pada model, karena nilai durbin Watson di 

posisi aman , yaitu antara tengah -2 sampai +2. 

Tabel 8. Koefisien determinasi (R2) 
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Berdasarkan data yang dihasilkan dari SPSS, nilai koefisien determinan (R2) 

sebesar 0,778, atau tujuh puluh delapan persen, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

dan tingkat pengangguran secara bersamaan memberi kontribusi sebesar tujuh puluh 

delapan persen terhadap kemiskinan. Variabel lain yang peneliti tidak gunakan memberi 

kontribusi sebesar dua puluh dua persen. 

Tabel 9. Regresi Linear Berganda 

 

a) Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 13494,573. Tanda positif artinya 

menunjukkan pengaruh yang searah antara variable independen dan variabel 

dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen yang bernilai 

0 persen atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Y adalah 13494,573. 

b) Nilai koefisien regresi untuk variabel (X1) yaitu sebesar – 1,452. Nilai tersebut 

menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel X1 dan Y. Hal ini 

artinya jika variabel X1 mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel Y 

akan mengalami penurunan sebesar 1,452 %. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

tetap konstan. 

c) Nilai koefisien regresi untuk variabel (X2) memiliki nilai positif sebesar 2,790. Hal ini 

menunjukkan jika variabel X2 mengalami kenaikan 1%, maka Variabel Y akan naik 

sebesar 2,79 % dengan asumsi variabel  

Tabel 10. Uji T 

 

a) Thitung X1 adalah -5,776 untuk Ttabel 1.894 sehingga T-hitung < T-tabel (-5,776 < 1.894). 

Sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Karena nilai sig. 0,001 
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< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, tingkat 

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

b) Thitung X2 adalah 3,734 untuk Ttabel 1.894 sehingga T-hitung > T-tabel (3,734 > 1.894). 

Sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Karena nilai sig. 

0,007 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, 

tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Tabel 11. Uji F 

 

F-hitung 16,758 untuk F-Tabel adalah 4,74 sehingga F-hitung > F-Tabel (16,758 > 4,74) 

sedangkan nilai signifikansi adalah sebesar 0,002 sehingga nilai sig. 0,002 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan Ha diterima atau dengan kata lain 

secara bersama-sama variabel tingkat pendidikan (X1) dan tingkat pengangguran (X2) 

berpengaruh terhadap kemiskinan (Y). 

Pembahasan 

Hasilnya menjelaskan tingkat pendidikan berdampak negatif signifikan terhadap 

kemiskinan, Karena signifikasinya 0,001 < 0,05. Apabila tingkat pendidikan meningkat 

sampai 1% secara tidak langsung kemiskinan juga akan meningkat mencapai – 1,452%. 

Namun ini bertentangan dengan teori dari ( Dwi Utami & Welly Udjianto, 2023 ) yang 

menyatakan bahwa kualitas dan produktivitas seseorang dapat meningkat apabila 

pendidikannya tinggi sehingga bisa meningkatkan pendapatan dan mengurangi 

kemiskinan. Jadi pendidikan mempunyai peran penting dalam kemiskinan.   

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tingkat pengangguran menunjukan koefisien 

regresi sebesar 2,79 dengan nilai probabilitas sebesar 0,007 atau lebih besar dari 0,05 artinya 

bahwa tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, 

setiap terjadi penurunan tingkat pengangguran sebesar 1% maka akan menurunkan 
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kemiskinan sebesar 2,79 % di Provinsi Jawa Timur. Hal ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian oleh (Hasballah, 2021) yang menunjukkan bahwa pengangguran terbuka 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini menunjukkan tidak 

semua penduduk yang belum mempunyai pekerjaan tetap adalah miskin, sedang yang 

bekerja secara penuh adalah orang kaya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

(Sembiring et al., 2023) yang menyatakan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemiskinan di kota-kota Provinsi Jawa Barat. 

Hasil analisis ini kedua variabelnya secara bersamaan berdampak signifikan terhadap 

kemiskinan, karena nilainya (16,758 > 4,74). Hal ini searah dengan penelitian (Eric Yosua 

Malentang, Een N. Walewangko, 2022) kedua variabel berdampak signifikan terhadap 

kemiskinan  

 

SIMPULAN 

1. Tingkat Pendidikan berdampak negatif signifikan terhadap kemiskinan di Jawa 

Timur. 

2. Tingkat Pengangguran berdampak positif signifikan terhadap kemiskinan di Jawa 

Timur. 

3. Tingkat pendidikan dan tingkat pengangguran bersama sama berdampak signifikan 

terhadap kemiskinan di Jawa Timur. 
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